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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Selama tahun 2013, terdapat 26 perusahaan baru yang tercatet di Bursa Efek
Indonesia. Kelima diantaranya sudah menjadi perusahaan terbuka sgjak awal
Januari 2013 yaitu Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk., Saraswati Griya
Lestari Tbk., Sarana Meditama Metropalitan Tbk., Multi Agro Gemilang
Plantation Tbk., dan Trans Power Marine Tbhk. Untuk menjadi perusahaan yang
go public tidaklah mudah, karena ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh
suatu perusahaan demi mendapatkan gelar Thbk. tersebut seperti yang tersirat
dalam Pasa 1 Angka 22 Undang-Undang tentang Pasar Modal yaitu saham
perseroan sekurang-kurangnya dimiliki tiga ratus pemegang saham dan memiliki
modal disetor sekurang-kurangnya Rp3.000.000.000.

Setelah menjadi perusahaan yang go public, suatu perusahaan harus
menerbitkan laporan keuangan perusahaan secara transparan kepada publik. Arti
transparan disini bukanlah tidak terlihat, melainkan memperlihatkan posis
keuangan perusahaan dengan benar sesuai dengan keadaan perusahaan yang
sebenarnya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995
Tentang Pasar Modal disebutkan bahwa emiten yang pernyataan pendaftarannya
telah menjadi efektif atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan secara
berkala kepada Bapepam dan mengumumkan laporan tersebut kepada masyarakat

dan menyampaikan laporan kepada Bapepam dan mengumumkan kepada
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masyarakat tentang peristiva material yang dapat mempengaruhi harga efek
selambat-lambatnya pada akhir hari kerjake-2 (kedua) setelah terjadinya peristiwa
tersebut.

L aporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan diperlihatkan kepada
masyarakat guna sebagai landasan pengambilan keputusan seorang investor dalam
melakukan investasi. Tetapi, investor pun tidak mudah percaya dengan |aporan
keuangan yang telah diterbitkan oleh suatu perusahaan go public karena investor
memiliki kecurigaan terhadap laporan keuangan tersebut apakah mengandung
manipulasi atau tidak. Sebagai seorang investor pasti tidak mau salah mengambil
keputusan investasi atau melakukan investasi kepada perusahaan yang berisiko
tinggi. Oleh karena itu, supaya para investor bisa mempercayai laporan keuangan
suatu perusahaan, maka dibutuhkan jasa akuntan publik untuk mengaudit dan
memberikan opini atas kewgaran laporan keuangan suatu perusahaan. Jika
laporan keuangan suatu perusahaan telah diaudit, para investor akan lebih merasa
aman dan nyaman dalam membuat keputusan investasi.

Sesuai dengan peraturan BAPEPAM Nomor Kep-36/PM/2003 dan
Peraturan Bursa Efek Jakarta (BEJ) Nomor Kep-306/BEJ07-2004, perusahaan
yang go public diwajibkan menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan
publik. Maka, setiap perusahaan go public harus menggunakan jasa akuntan
publik untuk mengaudit dan memberikan opini atas laporan keuangan yang telah
mereka terbitkan. Dalam proses audit, auditor tidak sembarang memberi opini atas

suatu laporan keuangan karena auditor diharuskan untuk mengikuti standar audit
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dan melakukan beberapa pengujian seperti pengujian atas pengendalian, pengujian
atas transaksi, dan pengujian atas saldo perusahaan klien dengan mengumpulkan
bukti-bukti yang memadai dan relevan. Dari bukti-bukti tersebut, dibutuhkan
judgment yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan auditor dalam
memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan perusahaan.

Namun, judgment tidak hanya dibutuhkan saat akan memberikan opini
atas kewgaran laporan keuangan perusahaan, judgment juga dibutuhkan sgak
awa proses audit, yaitu penerimaan perikatan. Karena sebelum melakukan
penerimaan perikatan, auditor harus memutuskan apakah akan melaksanakan
proses audit untuk suatu perusahaan Kklien tersebut atau tidak, dengan
mempertimbangkan informasi yang telah diisi oleh perusahaan klien selama
survei  pendahuluan. Selain itu, judgment juga dibutuhkan saat akan
menindaklanjuti perilaku karyawan perusahaan klien selama proses audit, karena
auditor harus memiliki sikap skeptisme atau kecurigaan dan tidak mudah percaya
atas informasi yang dikemukakan oleh perusahaan klien serta perilaku karyawan
perusahaan klien yang tidak biasa.

Judgment atau pemilihan keputusan merupakan pilihan untuk bertindak
atau tidak bertindak berdasarkan informasi yang diperoleh seseorang. Jika
infformasi  terus menerus datang, akan muncul pertimbangan baru dan
keputusan/pilihan baru (Jamilah, et al, 2007). Oleh karena itu, dalam proses audit,
pengambilan keputusan seorang auditor bisa berbeda-beda tergantung informasi

yang tersedia dan digunakan oleh masing-masing auditor.
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Seorang auditor dalam mengambil keputusan dapat dipengaruhi perilaku
individualnya. Gender sebagai aspek perilaku individual merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pembuatan judgment selama proses audit.
Gender dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang dalam
mengerjakan tugas karena adanya perbedaan persepsi antara laki-laki dan
perempuan. Hal ini didukung dalam penelitian Zulaikha (2006) yang menyatakan
gender sebagai faktor individual dapat berpengaruh terhadap kinerja yang
memeriukan judgment dalam berbagai kompleksitas tugas. Perempuan dapat |ebih
efisen dan efektif dalam memproses informasi dalam tugas yang sulit
dibandingkan dengan laki-laki karena perempuan memiliki kemampuan untuk
membedakan dan mengintegrasikan kunci yang menjadi dasar keputusan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Praditaningrum dan Januarti (2012)
membuktikan bahwa gender memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
judgment yang diambil oleh auditor. Namun, hasil penelitian yang berbeda
dinyatakan oleh Sabaruddinsah (2007) yang menunjukkan bahwa gender tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.

Pembuatan judgment selama proses audit juga dipengaruhi oleh tekanan
ketaatan, balk dari pihak atasan atau entitas yang diperiksa. Auditor dalam
melaksanakan tugasnya harus mematuhi etika profesi dan standar auditing. Tetapi
sering muncul konflik saat auditor berusaha untuk memenuhi tanggung jawab
profesionalnya namun disis lain dituntut pula untuk memenuhi perintah dari
atasan maupun entitas yang diperiksa. Seseorang yang mendapat tekanan seperti

ini akan memberikan pengaruh buruk seperti hilangnya profesionalisme dan dapat
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memberikan pengaruh buruk pula dalam pengambilan keputusan. Mirip halnya
dengan kasus Enron dan KAP Andersen dimana partner KAP Andersen
mengalami tekanan ketaatan untuk melanggar standar auditing dan memberikan
opini yang wajar atas laporan keuangan yang telah dibuat Enron yang sebenarnya
mengandung kesalahan pengungkapan |aba demi mempertahankan Enron sebagai
kliennya. Dari kasus tersebut bisa dipelgari bahwa tekanan ketaatan bisa
mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jamilah,et al (2007)
menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh secara signifikan terhadap
audit judgment. Hasil serupa dikemukakan oleh Tielman dan Pamudiji (2012) yang
menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap  audit
judgment.

Seorang auditor dalam melaksanakan proses audit cenderung dihadapkan
dengan tugas audit yang kompleks. Kompleksitas tugas bisa diartikan sebagal
tugas yang tidak tersusun rapi, sulit dipahami dan dikerjakan. Kerumitan bisnis
klien, ketidakjelasan tugas yang harus dikerjakan, bagaimana mengerjakan tugas
dan menyelesaikan tugas merupakan kompleksitas yang dihadapi oleh auditor
selama proses audit. Kesulitan-kesulitan tersebut bisa mengakibatkan
ketidakakuratan pada judgment dan akan terjadi penurunan kualitas audit
judgment.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Y ustrianthe (2012) menunjukkan
bahwa menyatakan bahwa kompleksitas tugas secara parsial berpengaruh terhadap

audit judgment. Hasil yang bertentangan dikemukakan oleh Praditaningrum dan
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Januarti (2012) yaitu kompleksitas tugas tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap judgment yang diambil oleh auditor.

Kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publik sebagai pihak yang
independen dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan go public sangat
besar. Maka setiap auditor diharapkan bisa terus meningkatkan kompetensinya
dan bertindak profesional, bailk dengan menambah keahlian audit melalui proses
audit yang telah dilakukan, mempelajari buku-buku audit, menerapkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP), mengikuti seminar audit dan Simposium
Nasional Akuntansi (SNA) atau dengan public hearing. Semakin banyak
pengetahuan dan pemahaman seorang auditor, semakin baik pula seorang auditor
melakukan pengambilan keputusan dibandingkan dengan auditor baru. Oleh
karena itu, pengalaman auditor juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
seorang auditor. Pengalaman akan mengurangi pengaruh informasi yang tidak
relevan dalam judgment auditor (Susetyo (2009) dalam, Praditaningrum dan
Januarti, 2012)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha (2006) menunjukkan
bahwa pengalaman sebagai auditor berpengaruh langsung (main effect) terhadap
judgment. Hasil serupa dikemukakan oleh Tielman dan Pamudji (2012) yaitu
variabel pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgment.

Dari penjabaran diatas, penelitian tentang audit judgment sudah pernah
dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti dan terlihat ketidakkonsistenan

mengenai audit judgment yang diambil oleh auditor. Oleh karena itu, penulis
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melakukan penelitian replikasi dari penelitian Jamilah, et al (2007) tentang audit

judgment dengan perbedaan :

1. Pada penelitian Jamilah, et al (2007) variabel independen yang digunakan
adalah gender, tekanan ketaatan, dan kompleksitas tugas. Sedangkan dalam
penelitian ini dilakukan penambahan variabel independen yaitu pengalaman
auditor yang diambil dari penelitian Zulaikha (2006).

2. Objek dalam penelitian Jamilah, et al (2007) adalah auditor eksternal yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur sedangkan penelitian ini
dilakukan pada auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di
Jakarta dan Tangerang.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian ini diberi judul:

“PENGARUH GENDER, TEKANAN KETAATAN, KOMPLEKSITAS

TUGAS, DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP AUDIT JUDGMENT”

1.2. Batasan Masalah
Agar permasahalan yang diteliti tidak menyimpang dari sasaran dan pokok
permasal ahan, batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan di
Kantor Akuntan Publik di Jakarta dan Tangerang.

Dari berbagal variabel yang mempengaruhi audit judgment, dipilih
empat variabel yaitu gender, tekanan ketaatan, dan kompleksitas tugas dan

pengalaman auditor.
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1

2.

3.

4.

Apakah gender berpengaruh terhadap audit judgment?

Apakah tekanan ketaatan berpegaruh terhadap audit judgment?

Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment?

Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment?

Apakah gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman

auditor berpengaruh secara simultan terhadap audit judgment?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh gender terhadap audit
judgment

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh tekanan ketaatan
terhadap audit judgment

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kompleksitas tugas
terhadap audit judgment

Untuk memperoleh bukti empiris mengena pengaruh pengalaman auditor
terhadap audit judgment

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh simultan gender,
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor terhadap audit

judgment

Pengaruh Gender..., Cut Alia Masturina, FB UMN, 2014



1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1

Perusahaan pengguna KAP

Memberikan kontribusi pada pimpinan perusahaan agar bisa memilih Kantor
Akuntan “Publik dan/atau auditor yang tepat untuk mengaudit laporan
keuangan yang mereka terbitkan supaya bisa mendapat judgement dan/atau
opini yang sesual dari auditor.

Auditor

Meningkatkan kompetensi, independensi, dan profesionalisme auditor
terutama dalam membuat audit judgment dalam proses audit.

Kantor Akuntan Publik

Memberikan kontribusi pada pimpinan Kantor Akuntan Publik agar lebih
memperhatikan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi audit judgment.
Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang audit judgment, mejelaskan
fenomena yang terjadi dalam pembuatan audit judgment, mengembangkan
teori terkait audit judgment, dan sebagai sarana untuk mendapatkan
pengalaman dalam menulis karya ilmiah.

M ahasiswa dan Akademisi

Penelitian ini diharapakan bisa menambah pengetahuan, pengembangan teori-
teori, menjadi referensi dan/atau direplikasi untuk penelitian-penelitian

selanjutnya ol eh mahasiswa atau akademisi lain.
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1.6. Sistematika Penulisan

Agar memperoleh gambaran tentang penelitian, berikut merupakan sistematika

penulisan dalam penelitian ini:

BAB |

BABI Il

BAB IlI

BAB IV

BABV

: PENDAHULUAN:

Bab ini terdiri atas latar belakang penelitian, batasan masalah
dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian bagi pembaca, dan sistematika penulisan.

: TELAAH LITERATUR:

Bab ini terdiri atas landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, audit judgment, gender, tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, pengalaman auditor, kerangka pemikiran dan

hipotesis yang akan diuji dalam penélitian ini.

: METODE PENELITIAN:

Bab ini terdiri atas variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan.

: ANALISA DAN PEMBAHASAN:

Bab ini terdiri atas statistik deskriptif responden dan anaisa

beserta pembahasan dari hasil pengujian yang dilakukan.

: SIMPULAN DAN SARAN:

Bab ini terdiri atas ssimpulan dari penelitian yang dilakukan,
keterbatasan yang ada dalam penelitian beserta saran yang

diberikan untuk penelitian berikutnya.
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